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Perpustakan UIN Alauddin Makassar memerlukan sistem komputerisasi untuk 
mengolah data dan melakukan kegiatan kerja perpustakaan. Oleh karna itu penulis 
membangun sebuah sistem penelusuran buku berbasis lokasi penyimpanan untuk 
memudahkan pengunjung menemukan buku secara cepat. 
Pada penelitian ini metode perancangan yang digunakan adalah waterfall dan 
teknik pengujian yang digunakan adalah blackbox, yang mengevaluasi system hanya 
dari interface, fungsionalitasnya, tanpa mengetahui apa yang terjadi dalam proses 
detilnya (hanya mengetahui input dan output). 
Dari hasil pengujian menggunakan metode blackbox, dapat disimpulkan 
bahwa aplikasi ini dapat berfungsi dengan baik, dan memudahkan user melakukan 
pencarian buku pada perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Kesimpulan yang dapat 
ditarik berdasarkan hasil uji coba adalah bahwa tujuan penelitian telah berhasil dicapai. 
 
 





















A. Latar Belakang Masalah 
Di era informasi sekarang ini, pendidikan merupakan sesuatu yang penting 
bagi semua orang karena pendidikan merupakan akar dari peradaban sebuah 
bangsa. Pendidikan sekarang telah menjadi kebutuhan pokok yang harus 
dimiliki setiap orang agar dapat menjawab tantangan kehidupan. Untuk 
memperoleh pendidikan ada berbagai  cara yang bisa ditempuh, diantaranya 
melalui pendidikan formal dan non-formal. Pendidikan dapat diperoleh 
melalui jalur non formal yang salah satunya melalui perpustakaan, khususnya 
perpustakaan umum.  
Secara umum, perpustakaan mempunyai peranan yang sangat vital bagi 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pertama, sebagai jantung 
pendidikan dan ilmu pengetahuan. Kedua, sebagai pusat pengumpulan dan 
penyimpanan sumber pengetahuan dan informasi. Ketiga, sebagai social 
center, yaitu pusat kegiatan masyarakat setempat.Perpustakaan Umum 
mempunyai peran sangat strategis dalam meningkatkan taraf hidup 
masyarakat, sebagai wahana belajar sepanjanghayat untuk mengembangkan 
potensi masyarakat agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab dalam mendukung penyelenggaraan 
pendidikan nasional, serta merupakan wahana pelestarian kekayaan budaya 





1945 yaitu sebagai wahana mencerdaskan kehidupan bangsa (Daryono, 2009: 
1). 
Di negara yang sudah maju, perpustakaan umum merupakan cermin 
kemajuan masyarakatnya karena perpustakaan adalah bagian dari kebutuhan 
hidup sehari-hari. Hal itu diikuti dengan kemudahan memperoleh akses dan 
kelengkapan sarana dan ketersediaan sumber informasi yang sangat 
memadai.Sedangkan eksistensi dan perhatian masyarakat terhadap 
perpustakaan di negara-negara berkembang masih sangat terbatas. Kalaupun 
perhatian itu ada, hanya sebatas keinginan dan bukan merupakan salah satu 
kebutuhan mereka. Apalagi dengan krisis ekonomi global saat ini, dimana 
orang lebih mementingkan pemenuhan kebutuhan sosial, dan ekonomi 
mereka. Sehingga sedikit dari mereka yang mengetahui tujuan,fungsi maupun 
peran perpustakaan umum sekarang ini. 
Dalam hal ini masyarakat umum di harapkan benar-benar memahami dan 
bisa menggunakan fungsi dan peran penting keberadaan perpustakaan 
umum,demi menunjang kebutuhan informasi yang di perlukan sebagaimana 
umumnya. 
Dunia perpustakaan semakin hari semankin berkembang dan bergerak ke 
depan, perkembangan didukung oleh perkembangan teknologi informasi dan 
pemanfaatan yang telah merambah ke berbagai bidang. Hingga saat ini, 
tercatat beberapa masalah di dunia perpustakaan yang mengatasinya dengan 
pendekatan teknologi informasi. Misalnya perpustakaan tradisional 
mempunyai koleksi buku tanpa katalog, lalu perpustakaan semi modern yang 





buku, katalog kartu, hingga katalog elektronik yang lebih mudah dan cepat 
dalam temu kembali bahan pustaka.  
Perpustakaan UIN Alauddin makassar sebagai instansi yang menyediakan 
bahan-bahan pustaka sebagai sumber informasi memerlukan sistem 
komputerisasi untuk mengolah data dan untuk melakukan kegiatan kerja 
perpustakaan. Hal tersebut dilakukan karena perpustakaan  UIN Alauddin 
makassar belum memanfaatkan sistem komputer secara efektif untuk   
melakukan kegiatan kerjanya, sedangkan pengunjung yang ingin mendapatkan 
sumber-sumber informasi semakin lama semakin bertambah dan semakin 
memudahkan dengan  adanya sistem multimedia yang dapat membantu dalam 
pencarian buku. 
Kemudahan pengunjung untuk mendaftar, mendapatkan informasi tentang 
bahan pustaka dan untuk melakukan  transaksi peminjaman bahan pustaka 
menjadi suatu hal yang perlu diperhatikan. Selain hal-hal tersebut dengan 
komputerisasi juga akan membantu pihak manajemen dalam pengambilan 
keputusan. Sesuai dengan firman Allah S.W.T dalam surah Q. S Al- Insyirah 
ayat 5-6 : 
 اًرْسُي ِرْسُعْلا َعَم َِّنإَفO   اًرْسُي ِرْسُعْلا َعَم َِّنإO 
 
Terjemahan : 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 







Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa : Sesungguhnya sesudah kesulitan 
itu ada kemudahan.”) Allah memberitahukan bahwa bersama kesulitan 
itu  terdapat kemudahan. Kemudian Dia mempertegas berita tersebut. Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari al-Hasaan, dia berkata: “Nabi saw. Pernah  keluar rumah pada 
suatu hari dalam keadaan senang dan gembira, dan beliau juga dalam keadaan 
tertawa seraya bersabda: “Satu kesulitan itu tidak akan pernah mengalahkan dua 
kemudahan, sesungguhnya bersama kesulitan itu terdapat kemudahan.” 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kesulitan itu dapat diketahui pada 
dua keadaan, dimana kalimatnya dalam bentuk mufrad (tunggal). Sedangkan 
kemudahan (al-yusr) dalam bentuk nakirah (tidak ada ketentuannya) sehingga 
bilangannya bertambah banyak. Oleh karena itu beliau bersabda: “Satu kesulitan 
itu tidak akan pernah mengalahkan dua kemudahan.” 
Berdasarkan permasalahan itulah maka diusulkan adanya pembaharuan sistem 
lama kedalam sistem informasi yang baru dengan teknologi komputer berbasis 
web. Agar memudahkan pengunjung mendapatkan informasi tentang letak lokasi 











Bacalah dengan (menyebut) nama Rabbmu Yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Rabbmulah Yang 
Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran qolam (pena). 
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al „Alaq: 
1-5). 
Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa : Surah ini adalah surah yang 
pertama kali turun kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam; turun pada 
awal-awal kenabian ketika Beliau tidak mengetahui apa itu kitab dan apa itu iman, 
lalu Jibril „alaihis salam datang kepada Beliau membawa wahyu dan menyuruh 
Beliau membaca, ia berkata, “Bacalah”. Dengan terperanjat Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam menjawab, “Saya tidak dapat membaca.” Beliau lalu 
direngkuh oleh Malaikat Jibril hingga merasakan kepayahan, lalu dilepaskan 
sambil disuruh membacanya sekali lagi, “Bacalah.” Tetapi Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam masih tetap menjawab, “Aku tidak dapat membaca.” 
Begitulah keadaan berulang sampai tiga kali, dan pada ketiga kalinya Jibril 
berkata kepadanya, “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan--Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah--Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah--Yang mengajar (manusia) dengan perantaran 
kalam--Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Terj. Al 
„Alaq: 1-5). 
Yakni yang menciptakan semua makhluk. Pada ayat selanjutnya disebutkan 





Oleh karena itu, yang telah menciptakan manusia dan memperhatikannya dengan 
mengurusnya, tentu akan mengaturnya dengan perintah dan larangan, yaitu 
dengan diutus-Nya rasul dan diturunkan-Nya kitab. 
Yakni banyak dan luas sifat-Nya, banyak kemuliaan dan ihsan-Nya, luas 
kepemurahan-Nya, dimana di antara kemurahan-Nya adalah mengajarkan 
berbagai ilmu kepada manusia. Maksudnya, Allah SWT mengajar manusia 
dengan perantaraan tulis baca. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka perumusan masalah yang dapat 
diambil dalam penelitian ini adalah; bagaimana membangun sistem penelusuran 
buku berbasis lokasi penyimpanan pada perpustakaan berbasis web pada UIN 
Alauddin Makassar?  
C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian yang dibahas dalam pengerjaan tugas akhir ini 
merupakan pembahasan penulisan yang dibatasi. Adapun fokus penelitian 
agar lebih terarah, yakni sebagai berikut : 
1. Sistem Informasi yang akan dirancang berbasis web 
2. Sistem informasi ini terbatas hanya pada pemetaan rak buku. 
3. Output yang dihasilkan dari software ini adalah lokasi rak buku yang 
dicari. 





Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan atau memaknai judul 
skripsi ini, maka terlebih dahulu akan dikemukakan pengertian judul sebagai 
berikut: 
1. Sistem  
Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani 
(sustēma) adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang 
dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi 
untuk mencapai suatu tujuan. Istilah ini sering dipergunakan untuk 
menggambarkan suatu set entitas yang berinteraksi, di mana suatu model 
matematika seringkali bisa dibuat. 
Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling 
berhubungan yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item 
penggerak, contoh umum misalnya seperti negara. Negara merupakan suatu 
kumpulan dari beberapa elemen kesatuan lain seperti provinsi yang saling 
berhubungan sehingga membentuk suatu negara di mana yang berperan 
sebagai penggeraknya yaitu rakyat yang berada dinegara tersebut. 
2. Penelusuran 
Penelusuran informasi adalah mencari kembali informasi yang pernah 
ditulis orang mengenai topik tertentu, informasi tersebut terdapat dalam 
publikasi yang diterbitkan baik dalam maupun luar negeri (Djatin, 1996: 3). 
Penelusuran informasi sebagaimana dijelaskan oleh Marchioni (1995) dalam 





merencanakan, mengambil tindakan dan melakukan apa yang dibutuhkan 
untuk mendapatkan sebuah pemahaman yang dapat diterima oleh akal. 
3. Buku 
Buku adalah kumpulan kertas atau bahan lainnya yang dijilid menjadi 
satu pada salah satu ujungnya dan berisi tulisan atau gambar. Setiap sisi dari 
sebuah lembaran kertas pada buku disebut sebuah halaman. 
4. Penyimpanan 
Media penyimpanan data adalah bahan fisik yang di dalamnya 
tersimpan data, perintah dan informasi yang dipindahkan dari dalam 
komputer. Media penyimpanan data disebut dengan istilah strorage medium 
atau media penyimpanan sekunder (secondary storage). Media penyimpanan 
juga bisa sebagai alat masukkan dan alat keluaran, sebagai alat masukkan 
adalah pada saat data dan informasi yang ada dalam media penyimpanan 
dibutuhkan maka akan dibuka di komputer, proses tersebut menjadi input. 
5. Perpustakaan 
perpustakaan adalah salah satu unit kerja yang berupa tempat untuk 
mengatur, mengelola, menyimpan, dan mengumpulkan koleksi bahan pustaka 
secara sistematis untuk digunakan oleh pemakai sebagai sumber informasi 









D. Kajian Pustaka 
Dalam melaksanakan penelitian ini perlu disertakan referensi yang terkait 
dengan penelitian yang dilakukan, yaitu :  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Febriani Kusumatuti (2012) yang berjudul 
“aplikasi perpustakaan online Berbasis android dan php Menggunakan 
protokol Jason”. Penelitian tersebut berkaitan dengan penelitian yang akan 
penulis lakukan karena sama berkaitan dengan perpistakaan, namun 
perbedaannya terletak pada Bahasa pemprograman, topik bahasan, tema atau 
judul yang diangkat dan pada mobilitas sistem nantinya, hal ini di keranakan 
perancangan sistem yang akan dilaksanakan menggunakan perangkat 
desktop.  
2. Penelitian dilakukan oleh Barra Shultani (2008) yang berjudul “Sistem 
Informasi perpustakaan Fakultas kedokteran dan kesehatan Universitas 
muhammadiyah Jakarta”. Penelitian tersebut berkaitan dengan penelitian 
yang akan penulis lakukan karena berbasis Sistem Informasi, namun 
perbedaannya terletak pada topik bahasan, tema atau judul yang diangkat. 
Pada perancangan aplikasi ini, hampir sama dengan ke dua aplikasi 










E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memudahkan 
pengguna/user untuk melakukan pencaharian buku berdasarkan lokasi 
penyimpanan buku pada perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi atau 
masukan bagi perkembangan teknologi informasi dan menambah kajian teknologi 
informasi khususnya sistem pencarian buku berdasarkan lokasi pada perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberi manfaat bagi 





A. Perpustakaan  
Secara lebih konkrit perpustakaan dapat dirumuskan sebagai suatu unit kerja 
dari sebuah lembaga pendidikan yang berupa tempat penyimpanan koleksi buku-
buku pustaka untuk menunjang proses pendidikan. Dari beberapa pengertian 
diatas, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan adalah tempat untuk 
mengembangkan informasi dan pengetahuan yang dikelola oleh suatu lembaga 
pendidikan, sekaligus sebagai sarana edukatif untuk membantu memperlancar 
cakrawala pendidik dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. 
Online Public Access Catalog yang biasa disebut oleh beberapa perpustakaan 
sebagai katalog online, katalog akses online, katalog akses daring perpustakaan, 
atau katalog akses umum talian. Menurut Corbin (1985,255) mengatakan online 
public catalog merupakan katalog yang berisikan cantuman bibliografi dari koleksi 
satu atau beberapa perpustakaan, disimpan pada magnetic disk atau media rekam 
lainnya, dan dibuat secara online kepada pengguna. OPAC adalah sistem katalog 
terpasang yang dapat diakses secara umum dan dapat dipakai pengguna untuk 
menelusuri data katalog (untuk memastikan apakah perpustakaan menyimpan 
karya tertentu untuk mendapatkan informasi tentang lokasinya dan jika sistem 





apakah bahan pustaka yang sedang dicari tersedia di perpustakaan atau sedang 
dipinjam. 
Menurut Horgan (1994,1) menyatakan OPAC adalah suatu sistem temu balik 
informasi, dengan satu sisi masukan (input) yang menggabungkan pembuatan file 
yang tercantum dan indeks. Pengguna dapat menggunakan OPAC untuk menjawab 
permintaan atau pertanyaan tertentu dan menjadi salah satu sarana atau alat bantu 
untuk menelusuri informasi di perpustakaan yang menggunakan sistem komputer 
yang terpasang jaringan LAN (Local Area Network). 
Menurut Feather (1997,330) menyatakan bahwa OPAC adalah suatu 
pangkatan data dengan cantuman bibliografi yang biasanya menggambarkan 
koleksi perpustakaan tertentu. OPAC menawarkan akses secara online ke koleksi 
perpustakaan meallui terminal komputer. Pengguna dapat melakukan penelusuran 
melalui pengarang, judul, subyek, kata kunci, dan sebagainya. Misalnya Giant 
ingin mencari buku tentang metode penelitian kualitatif dan kuantitatif. Dia tidak 
perlu repot-repot mencari satu per satu buku di rak yang belum tentu dapat 
ditemukan, tetapi dengan OPAC, dia hanya perlu menuliskan nama pengarangnya 
yaitu W.Lawrence Neuman atau judul bukunya Social Reserach Methods 
(Qualitative and Quantitative Approaches). 
Buku Baru yang datang ke perpustakaan harus segera diolah agar koleksi 
tersebut segera dapat digunakan oleh pemustaka perpustakaan tersebut. Kegiatan 





inventarisasi, penentuan nomor klasifikasi, pelabelan, pemasukkan data bibliografi 
ke skomputer (bagi yang sudah automasi) dan lain-lain sampai dengan 
penyamakan. Berbagai kegiatan tersebut memang sangat menyita waktu karena 
harus dilakukan dengan teliti agar tidak terjadi kesalahan. Agar proses pengolahan 
yang dilakukan berjalan sedikit lebih cepat dari biasanya, maka kita harus 
mempercepat proses dari salah satu kegiatan pengolahan, seperti kegiatan 
menentukan nomor klasifikasi Buku/Koleksi. 
      Ada cara baru yang sering saya pakai dalam menentukan Nomor Klasifikasi 
Bahan Pustaka/Buku baru koleksi Perpustakaan saya. Bagi Para Pustakawan 
khususnya Bagian Penentuan Nomor Klasifikasi Buku yang notabene selalu 
mengolah koleksi buku dalam jumlah yang besar, semoga hal ini dapat membantu 
ketika anda sedang dikejar deadline untuk segera menyelesaikan pekerjaan anda 
tersebut. Cara ini dapat digunakan pada penomoran system DDC/LC. Bagi 
pengguna DDC, penggunaan DDC (Dhewey Decimal Classification) masih 
digunakan untuk mengecek apakah nomor tersebut telah sesuai dengan penomoran 
dalam DDC. 
      Cara ini juga dapat digunakan untuk mengetahui apakah koleksi tersebut sudah 
ada di perpustakaan kita (asalkan database buku/OPAC sudah terhubung atau 







Cara yang dapat digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Yang pertama yang dilakukan adalah mengecek apakah di Katalog dalam 
terbitan sudah ada nomor klasifikasi atau belum.  
Apabila sudah ada nomor klasifikasi di Katalog Dalam Terbitan (KDT), maka 
kita tidak perlu mencari lagi Karena kita bisa menggunakan itu untuk 
mempersingkat waktu. 
2. Apabila tidak ada, anda dapat menggunakan search engine yang terkoneksi 
internet seperti yang saya lakukan berikut: 
Melalui search engine google, ketikkan data bibliografi buku yang akan dicari 
nomornya, kemudian tambahkan tanda + (tanpa spasi) kemudian saya ketikkan 
OPAC (tanpa spasi) lalu enter. 
B. Perpustakaan UIN Alauddin makassar 
Perpustakaan UIN Alauddin makassar sebagai instansi yang menyediakan 
bahan-bahan pustaka sebagai sumber informasi memerlukan sistem komputerisasi 
untuk mengolah data dan untuk melakukan kegiatan kerja perpustakaan. Hal 
tersebut dilakukan karena perpustakaan  UIN Alauddin makassar belum 
memanfaatkan sistem komputer secara efektif untuk melakukan kegiatan kerjanya, 
sedangkan pengunjung yang ingin mendapatkan sumber-sumber informasi 
semakin lama semakin bertambah dan semakin memudahkan dengan  adanya 
sistem multimedia yang dapat membantu dalam pencarian buku. Adapun layout 





a. Lantai 2 
 
Gambar II.1. Lantai 1 
b. Lantai 3 
 





c. Lanta 4 
 
Gambar II.1. Lantai 3 
C.    Sistem 
Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) 
adalah suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen yang dihubungkan 
bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai 
suatu tujuan. Istilah ini sering dipergunakan untuk menggambarkan suatu set 
entitas yang berinteraksi, dimana suatu model matematika seringkali biasa dibuat. 
Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan 
yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item penggerak, contoh 





elemen kesatuan lain seperti provinsi yang saling berhubungan sehingga 
membentuk suatu negara dimana yang berperan sebagai penggeraknya yaitu rakyat 
yang berada dinegara tersebut. 
Sistem adalah sekumpulan objek dan menguhubungkan objek itu dengan 
atributnya atau dengan kata lain, sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari 
bagian dan hubungan antara bagian dengan atribut (Pilecki, 2012). 
1. Karakteristik Sistem 
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu 
mempunyai komponen-komponen, batas sistem, lingkungan luar sistem, 
penghubung, masukan, keluaran, pengelolah dan sasaran atau tujuan (Ladjamudin, 
2005). 
a. Komponen Sistem  
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang 
artinya saling bekerjasama membentuk suatu kesatuan. Komponen-komponen 
sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-
bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai karakteristik dari sistem yang 









b. Batasan Sistem  
Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem 
dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini 
memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan dan menunjukkan 
ruang lingkup dari sistem tersebut. 
c. Lingkungan Luar Sistem 
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun di luar batas dari sistem 
yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat 
menguntungkan dan juga merugikan. 
d. Penghubung Sistem 
Penghubung merupakan media yang menghubungkan antara subsistem 
dengan subsistem  yang lainnya. Melalui penghubung ini kemungkinan sumber-
sumber daya mengalir dari subsistem ke subsistem lainnya. Keluaran dari satu 
subsitem akan menjadi masukan untuk susbsitem lainnya melalui penghubung. 
Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang 
lainnya membentuk satu kesatuan. 
e. Masukan Sistem 
Masukan sistem adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan 
dapat berupa masukan perawatan dan masukan sinyal maintenance input adalah 
energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat berjalan. Sinyal input adalah 





f. Keluaran Sistem 
Keluaran sistem adalah energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi 
keluaran yang berguna. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang 
lain.  
g. Pengolahan Sistem 
Suatu sistem mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri 
sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran 
suatu sistem produksi akan mengolah masukan berupa bahan baku dan bahan-
bahan yang lain menjadi keluaran berupa barang jadi. 
h. Sasaran Sistem 
Suatu sistem mempunyai tujuan atau sasaran, karena sistem dikatakan 
berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya, sasaran sangat berpengaruh pada 
masukan dan keluaran yang dihasilkan (Ladjamudin, 2005). 
 
D. Website  
1. Pengertian Website 
Website adalah halaman web di internet yang menyediakan informasi. 
Alamat dari website, biasanya ditunjukan berdasarkan URL-nya. Sebuah tempat 
yang berada dalam world wide webdimana lembar web merupakan sebuah media 
untuk dapat menyebarkan informasi individual, kelompok, suatu badan atau 





mewakili sekian banyak web page-web page lain yang terdapat pada suatu 
lingkungan situs web. Biasanya halaman pertama ini berisi tentang apa dan siapa, 
dari suatu perusahaan atau organisasi pemilik website. Dan pada halaman pertama 
ini juga sering memiliki link-link yang membawa ke page-page lainnya dari 
sebuah situs web. Website responsive merupakanteknik yang digunakan untuk 
membuat layout menyesuaikan diri dengan tampilan device pengunjung, baik dari 
resolusi dan orientasinya. Agar tampilan pada desktop berbeda dengan tampilan 
pada smartphone.  Dengan teknik desain  responsive ini maka tidak perlu sebuah 
web development untuk membuat banyak tampilan dalam satu situs (Andajani, 
2011). 
2. Sejarah Website 
Penemu situs web adalah Sir Timothy John "Tim" Berners-Lee, sedangkan 
situs web yang tersambung dengan jaringan pertamakali muncul pada tahun 1991. 
Maksud dari Tim ketika merancang situs web adalah untuk memudahkan tukar 
menukar dan memperbarui informasi pada sesama peneliti di tempat ia bekerja. 
Pada tanggal 30 April 1993, CERN (tempat di mana Tim bekerja) mengumumkan 
bahwa WWW dapat digunakan secara gratis oleh publik. 
Sebuah situs web bisa berupa hasil kerja dari perorangan atau individu, atau 
menunjukkan kepemilikan dari suatu organisasi, perusahaan. biasanya pembahasan 
dalam sebuah situs web merujuk pada sebuah ataupun beberapa topik khusus, atau 





ke situs web lain, demkian pula dengan situs web lainnya. Hal ini terkadang 
membuat perbedaan antara situs web yang dibuat oleh individu ataupun 
perseorangan dengan situs web yang dibuat oleh organisasi bisnis menjadi tidak 
begitu jelas. 
Situs web biasanya ditempatkan pada server web. Sebuah server web 
umumnya telah dilengkapi dengan perangkat-perangkat lunak khusus untuk 
menangani pengaturan nama ranah, serta menangani layanan atas 
protokol HTTP yang disebut sebagai Server HTTP (bahasa Inggris: HTTP Server) 
seperti Apache HTTP Server, atau Internet Information Services (IIS). 
3. Macam-macam Website 
Secara garis besar, situs web bisa digolongkan menjadi 3 bagian yaitu : 
a. Website statis 
Situs web statis merupakan situs web yang memiliki isi tidak 
dimaksudkan untuk diperbarui secara berkala sehingga pengaturan ataupun 
pemutakhiran isi atas situs web tersebut dilakukan secara manual. Ada tiga 
jenis perangkat utilitas yang biasa digunakan dalam pengaturan situs web 
statis: 
1) Penyunting teks merupakan perangkat utilitas yang digunakan untuk 
menyunting berkas halaman web, misalnya: Notepad atau TextEdit. 
2) Penyunting WYSIWYG merupakan perangkat lunak utilitas penyunting 





perancangan serta pendisainannya, berkas halaman web umumnya tidak 
disunting secara lengsung oleh pengguna melainkan utilitas ini akan 
membuatnya secara otomatis berbasis dari laman kerja yang dibuat oleh 
pengguna. perangkat lunak ini misalnya: Microsoft Frontpage, Macromedia 
Dreamweaver. 
3) Penyunting berbasis templat merupakan beberapa utilitas tertentu seperti 
Rapidweaver dan iWeb, pengguna dapat dengan mudah membuat sebuah 
situs web tanpa harus mengetahui bahasa HTML, melainkan menyunting 
halaman web seperti halnya halaman biasa, pengguna dapat 
memilih templat yang akan digunakan oleh utilitas ini untuk menyunting 
berkas yang dibuat pengguna dan menjadikannya halam web secara 
otomatis. 
b. Website dinamis 
Situs web dinamis merupakan situs web yang secara spesifik didisain agar 
isi yang terdapat dalam situs tersebut dapat diperbarui secara berkala dengan 
mudah. Sesuai dengan namanya, isi yang terkadung dalam situs web ini 
umumnya akan berubah setelah melewati satu periode tertentu. Situs berita 
adalah salah satu contoh jenis situs yang umumnya mengimplementasikan 
situs web dinamis. 
Tidak seperti halnya situs web statis, pengimplementasian situs web 





kompleks dibandingkan situs web statis. Hal ini disebabkan karena pada situs 
web dinamis halaman web umumnya baru akan dibuat saat ada pengguna 
yang mengaksesnya, berbeda dengan situs web statis yang umumnya telah 
membentuk sejumlah halaman web saat diunggah di server web sehingga saat 
pengguna mengaksesnya server web hanya tinggal memberikan halaman 
tersebut tanpa perlu membuatnya terlebih dulu. 
Untuk memungkinkan server web menciptakan halaman web pada saat 
pengguna mengaksesnya, umumnya pada server web dilengkapi 
dengan mesin penerjemah bahasa skrip (PHP, ASP, ColdFusion, atau 
lainnya), serta perangkat lunak sistem manajemen basisdata 
relasional seperti MySQL. 
Struktur berkas sebuah situs web dinamis umumnya berbeda dengan situs 
web statis, berkas-berkas pada situs web statis umumnya merupakan 
sekumpulan berkas yang membentuk sebuah situs web. Berbeda halnya 
dengan situs web dinamis, berkas-berkas pada situs web dinamis umumnya 
merupakan sekumpulan berkas yang membentuk perangkat lunak aplikasi 
web yang akan dijalankan oleh mesin penerjemah server web, berfungsi 
memanajemen pembuatan halaman web saat halaman tersebut diminta oleh 
pengguna. 





Website interaktif adalah pengembangan lebih lanjut website dinamis. 
Dimana dalam website interaktif terjadi komunikasi dua arah antara 
pengunjung dan pengurus website atau antara pengunjung dengan sesama 
pengunjung. Contoh website keren yang interaktif adalah Facebook dan 
Twitter. 
4. Domain 
Domain adalah adalah alamat sebuah situs web, sebenarnya alamat dari situs-
situs yang eksis di Internet ini bentuk dasarnya berupa angka-angka, contohnya 
17.125.135.147 bila angka ini diketik di addres bar di penejelajah web maka akan 
terbuka situs web Google, contoh lain 72.30.38.140 kalau ini yang diketik maka 
akan terbuka Yahoo. Penggunaan angka-angka ini sering disebut dengan alamat 
IP padahal itu sebenarnya adalah alamat domain. 
Domain menggunakan kata-kata bertujuan supaya penggunaannya lebih mudah 
diingat daripada harus menghafal urutan angka-angka yang panjang. Oleh sebab 
itu, para ahli Internet membuat sistem penamaan domain dalam bentuk kata untuk 
pengganti urutan angka-angka tersebut. 
Bagian-bagian dari domain. 
1) nama domain 
2) extension (ekstensi) yang digunakan 
Contohnya: wikipedia.org yang menjadi nama domain adalah wikipedia dan 





banyak, sekarang ekstensi domain sudah sangat banyak di antaranya (.com, .edu, 
.co.id, .gov, .org dan sebagainya). Pemberian extensi terhadap sebuah domain 
tidak boleh sembarangan terutama untuk .edu, .gov, .go.id dan berbagai ekstensi 
yang hanya disediakan bagi lembaga pendidikan dan pemerintah saja. 
a. Subdomain 
Subdomain jika analogikan sebagai sebuah buku, dalam sebuah buku ada bab 
dan juga ada subbab yang merupakan bagian dari sebuh bab. Begitu juga dengan 
domain, subdomain merupakan halaman bagian dari sebuah domain.  
b. Top level domain 
Top Level Domain Name adalah deretan kata dibelakang nama domain seperti 
.com (dotcommercial), .net (dotnetwork), .org (dotorganization), .edu 
(doteducation), .gov (dotgoverment), dan .mil (dotmilitary). 
Ada dua macam Top Level Domain, yaitu Global Top Level Domain (gTLD) 
dan Country Code Top Level Domain (ccTLD). gTLD adalah seperti yang 
diungkapkan diatas dan ccTLD adalah TLD yang diperuntukkan untuk masing-
masing negara, seperti Indonesia dengan kode ID (co.id, net.id, or.id) atau 
Singapura dengan kode SG (com.sg, net.sg, dsb). 
c. Second level domain 
Second Level Domain Name (SLD) adalah nama domain yang anda 
daftarkan. Misalnya nama domain yang anda daftarkan adalah domainku.com, 





d. Third level domain 
Third Level Domain adalah nama sebelum Second Level Domain dan Top 
Level Domain. Misalnya nama domain yang anda miliki adalah domainku.com, 
maka anda dapat menambahkan nama lain sebelum domainku, yaitu 
mail.domainku.com atau search.domainku.com. 
E. Database 
  Database merupakan suatu koleksi data komputer yang terintegrasi. 
Diorganisasikan dan disimpan dalam suatu cara yang memudahkan pengambilan 
kembali, banyak file dapat terintegrasi secara logis dan ini merupakan konsep dari 
suatu database. 
1. Pengertian Data Base 
  Database adalah kumpulan tabel-tabel yang saling berelasi, relasi tersebut 
biasa ditunjukan dengan atribut kunci dari tiap tabel yang ada. Satu database 
menunjukan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup sistem. Dalam 
satu tabel terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk 
merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field 
yang saling berhubungan untuk menunjukan bahwa field tersebut dalam satu yang 
lengkap dan direkam dalam satu record. (Kadir 2003) 
2. Data Base Manajemen Sistem (DBMS) 
  Diperlukan suatu sistem untuk diintegrasikan data file kedalam suatu file 





serta prosedur yang mengelola database manajemen sistem. DBMS 
memungkinkan untuk membentuk dan meremajakan file-file, memilih, 
mendatakan dan menyortir data, dan untuk menghasilkan laporan-laporan. Fungsi 
yang penting dari DBMS adalah sebagai berikut : 
1. Menyediakan sistem akses cepat. 
2. Mengurangi kerangkapan data dan redudancy data. 
3. Memungkinkan adanya updating secara bersama. 
4. Menyediakan sistem yang memungkinkan dilakukannya  
   pengembangan database. 
5. Memberikan perlindungan dari pihak pemakai tidak berhak.  
2. Data Flow Diagram 
 Data Flow Diagram (DFD) merupakan diagram yang menyatakan notasi-
notasi untuk menggambarkan aliran data. DFD dipakai untuk menggambarkan 
suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika 
tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau akan 
disimpan. DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi perancangan dan 
analisis sistem terstruktur (structured Analysis and Design) artinya DFD dapat 
menggambarkan arus data didalam sistem dengan terstruktur dan jelas. Lebih lanjut 
DFD juga merupakan dokumentasi dari sistem yang baik. Beberapa simbol  yang 







1.  External Entity 
  Merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, 
organisasi atau sistem lainnya yang berada dilingkungan luarnya yang akan 
memberikan masukan atau menerima keluaran dari sistem. Dan dilambangkan 
dengan simbol kotak (lihat daftar simbol) dimana external entity ini diidentifikasi 
dengan nama entitasnya dengan cara menuliskannya di dalam kotak tersebut. 
2. Data Flow (Arus Data) 
   Arus data dilambangkan dengan panah dan arus data ini mengalir diantara 
proses, simpanan data atau media penyimpanan dan kesatuan keluaran hasil proses 
sistem. 
3. Process (Proses) 
  Merupakan kegiatan yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari 
hasil arus data yang masuk kedalam proses untuk menghasilkan arus data yang 
keluar dari proses. Proses dilambangkan dengan ujung-ujungnya tumpul tergantung 
dari tipe chart (lihat daftar simbol) setiap proses diberikan penjelasan antara lain 
dengan memberikan nomor proses dan nama proses yang ditulis didalam lingkaran 
atau segi empat tumpul. 
4. Data Store (Simpanan Data) 
Merupakan simpanan data yang berupa : 





2. Arsip atau catatan manual. 
3. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram adalah sebuah diagram yang menggambarkan model 
relasi antar rancangan data tersimpan model relasi ini diperlukan untuk 
menggambarkan struktur data dari relasi antar data (yang  mungkin sangat 
komplek). 
 Model data ERD dibentuk dari empat komponen dasar yaitu : 
1.Entitas  
Adalah segala sesuatu yang ada dan dapat dibedakan. Entitas dapat berupa orang, 
tempat, benda, peristiwa atau konsep yang bisa memberikan atau mengandung 
informasi.  
2.Relasi  
Hubungan antara entitas atau beberapa entitas jenis relasi yang ada di dalam 
database adalah sebagai berikut : 
a. Relasi banyak ke satu (N – 1). 
b.Relasi banyak ke banyak (N – M). 
c. Relasi satu ke banyak (1 – N). 
d.Relasi satu ke satu (1 –1).  
3.Atribut  







Sebuah atribut atau set atribut yang nilainya mengidentifikasikan entitas secara unik 
dalam set entitas. (Waljiyanto 2009). 
F. XAMPP 
Pengertian XAMPP  adalah perangkat lunak ( free software) bebas, yang 
mendukung untuk banyak sistem operasi, yang  merupakan kompilasi dari 
beberapa program. 
Fungsi XAMPP sendiri adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), 
yang terdiri beberapa program antara lain : Apache HTTP Server, MySQL 
database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP 
dan Perl. Nama XAMPP sendiri merupakan singkatan dari X (empat sistem 
operasi apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam 
GNU General Public License dan bebas, merupakan web server yang mudah 
untuk digunakan yang dapat menampilkan halaman web yang dinamis. Untuk 
mendapatkanya XAMPP anda dapat mendownload langsung dari web resminya. 
Dan berikut beberapa definisi program lainnya yang terdapat dalam XAMPP. 
Server HTTP Apache atau Server Web/WWW Apache adalah server web 
yang dapat dijalankan di banyak sistem operasi seperti (Unix, BSD, Linux, 
Microsoft Windows dan Novell Netware serta platform lainnya) yang berguna 
untuk melayani dan memfungsikan situs web. Protokol yang digunakan untuk 





MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL 
(bahasa Inggris: database management system) atau DBMS yang multithread, 
multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat 
MySQL tersedia sebagai perangkat lunak gratis dibawah lisensi GNU General 
Public License (GPL), tetapi mereka juga menjual dibawah lisensi komersial 
untuk kasus-kasus dimana penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan GPL. 
PHP: Hypertext Preprocessor adalah bahasa skrip yang dapat ditanamkan atau 
disisipkan ke dalam HTML. PHP banyak dipakai untuk memrogram situs web 
dinamis. PHP dapat digunakan untuk membangun sebuah CMS. 
phpMyAdmin adalah perangkat lunak bebas yang ditulis dalam bahasa 
pemrograman PHP yang digunakan untuk menangani administrasi MySQL 
melalui Jejaring Jagat Jembar (World Wide Web). phpMyAdmin mendukung 
berbagai operasi MySQL, diantaranya (mengelola basis data, tabel-tabel, bidang 
(fields), relasi (relations), indeks, pengguna (users), perijinan (permissions), dan 
lain-lain).Pada dasarnya, mengelola basis data dengan MySQL harus dilakukan 
dengan cara mengetikkan baris-baris perintah yang sesuai (command line) untuk 
setiap maksud tertentu. Jika seseorang ingin membuat basis data (database), 
ketikkan baris perintah yang sesuai untuk membuat basis data. Jika seseorang 
menghapus tabel, ketikkan baris perintah yang sesuai untuk menghapus tabel. Hal 
tersebut tentu saja sangat menyulitkan karena seseorang harus hafal dan 





Saat ini banyak sekali perangkat lunak yang dapat dimanfaatkan untuk 
mengelola basis data dalam MySQL, salah satunya adalah phpMyAdmin. Dengan 
phpMyAdmin, seseorang dapat membuat database, membuat tabel, mengisi data, 
dan lain-lain dengan mudah, tanpa harus menghafal baris perintahnya. 
phpMyAdmin merupakan bagian untuk mengelola basis data MySQL yang ada di 
komputer. Untuk membukanya, buka browser lalu ketikkan alamat 
http://localhost/phpmyadmin, maka akan muncul halaman phpMyAdmin. Di situ 
nantinya seseorang bisa membuat (create) basis data baru, dan mengelolanya. 
G. Pengertian Sistem Informasi 
Sistem Informasi (SI) adalah kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas 
orang yang menggunakan teknologi itu untuk mendukung operasi dan 
manajemen. Dalam arti yang sangat luas, istilah sistem informasi yang sering 
digunakan merujuk kepada interaksi antara orang, proses algoritmik, data, dan 
teknologi. Dalam pengertian ini, istilah ini digunakan untuk merujuk tidak hanya 
pada penggunaan organisasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK), tetapi 
juga untuk cara di mana orang berinteraksi dengan teknologi ini dalam 
mendukung proses bisnis.  
Ada yang membuat perbedaan yang jelas antara sistem informasi, dan 
komputer sistem TIK, dan proses bisnis. Sistem informasi yang berbeda dari 
teknologi informasi dalam sistem informasi biasanya terlihat seperti memiliki 





informasi. Sistem informasi juga berbeda dari proses bisnis. Sistem informasi 
membantu untuk mengontrol kinerja proses bisnis.  
Alter berpendapat untuk sistem informasi sebagai tipe khusus dari sistem 
kerja. Sistem kerja adalah suatu sistem di mana manusia dan/atau mesin 
melakukan pekerjaan dengan menggunakan sumber daya untuk memproduksi 
produk tertentu dan/atau jasa bagi pelanggan. Sistem informasi adalah suatu 
sistem kerja yang kegiatannya ditujukan untuk pengolahan (menangkap, 
transmisi, menyimpan, mengambil, memanipulasi dan menampilkan) informasi.  
Dengan demikian, sistem informasi antar-berhubungan dengan sistem data di 
satu sisi dan sistem aktivitas di sisi lain. Sistem informasi adalah suatu 
bentuk komunikasi sistem di mana data yang mewakili dan diproses sebagai 
bentuk dari memori sosial. Sistem informasi juga dapat dianggap sebagai bahasa 
semi formal yang mendukung manusia dalam pengambilan keputusan dan 
tindakan. 
Sistem informasi merupakan fokus utama dari studi untuk disiplin sistem 
informasi dan organisasi informatika.  
Sistem informasi adalah gabungan yang terorganisasi dari manusia, perangkat 
lunak, perangkat keras, jaringan komunikasi dan sumber data dalam 
mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi dalam organisasi.  
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 





bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.  
Sistem informasi  adalah kumpulan dari  sub-sub  sistem baik phisik maupun 
non phisik yang  saling berhubungan  satu sama  lain dan bekerja  sama secara 
harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi 
yang berguna.  
Pengertian Sistem Informasi Menurut Para Ahli – Secara umum Sistem 
informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media prosedur-
prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi 
penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada 
manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal 
yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan 
keputusan. 
Definisi Sistem Informasi – Menurut Mc leod Sistem Informasi 
merupakan sistem yang mempunyai kemampuan untuk mengumpulkan informasi 
dari semua sumber dan menggunakan berbagai media untuk menampilkan 
informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi 





untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan – laporan 
yang diperlukan.  
Pengertian Sistem Informasi Menurut Para Ahli – Sistem informasi 
adalahsistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 
pengolahan transaksi harian, membantu dan mendukung kegiatan operasi, bersifat 
manajerial dari suatu organisasi dan membantu mempermudah penyediaan laporan 
yang diperlukan. (Erwan Arbie, 2000, 35). 
Sistem informasi adalah data yang dikumpulkan, dikelompokkan dan diolah 
sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah satu kesatuan informasi yang saling 
terkait dan saling mendukung sehingga menjadi suatu informasi yang berharga 
bagi yang menerimanya. (Tafri D. Muhyuzir, 2001, 8). 
Menurut O’Brien (2005, p5), sistem informasi adalah suatu kombinasi 
terartur apapun dari people (orang), hardware (perangkat keras), software (piranti 
lunak), computer networks and data communications (jaringan komunikasi), dan 
database (basis data) yang mengumpulkan, mengubah dan menyebarkan informasi 
di dalam suatu bentuk organisasi.  
Gambar Komponen Sistem Informasi. Leitch Rosses (dalam Jugiyanto, 2005 
: 11) mengemukakan sistem informasi adalah suatu sistem didalam organisasi 
yang mempertemukan kebutuhan pengelolah transaksi harian, mendukung operasi, 
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 





Menurut Lani Sidharta (1995: 11), “Sebuah sistem informasi adalah sistem 
buatan manusia yang berisi himpunan terintegrasi dari komponen – komponen 
manual dan komponen – komponen terkomputerisasi yang bertujuan untuk 
mengumpulkan data, memproses data, dan menghasilkan informasi untuk 
pemakai” 
Sistem informasi didefinisikan Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis dalam 
buku Jogiyanto HM., (1999: 11), “Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam 
suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, 
mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi 
dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.” 
Menurut Gordon B. Davis (1991: 91), “Sistem informasi adalah suatu sistem 
yang menerima masukan data dan instruksi, mengolah data tersebut sesuai dengan 








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian eksperimen yang 
digunakan adalah Information Technology, Information System, dan Computer 
Science.Perubahan bidang ilmu tersebut terus mengalami perkembangan hingga 
ilmu komputer difokuskan pada dua  bagian pokok bahasan besar yakni bidang ilmu 
komputer dan bidang ilmu teknologi informasi. Dilihat dari sudut pandang 
penelitian, ada tiga paradigma/asumsi besar dalam penelitian teknik informatika 
atau ilmu komputer, yaitu teori atau idea, eksperimen percobaan yang merupakan 
ekplorasi dari model sistem atau arsitektur dan sering disebut sebagai abstraksi atau 
pemodelan, dan desain yang menghasilkan atau menciptakan produk atau 
sistem.Adapun lokasi penelitian di perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan wawancara, observasi, ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah wawancara dengan narasumber yakni 
narasumber ataupun ahli yang mendukung permasalahan. Selain itu juga diperoleh 





literatur lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam masalah ini. Selain 
itu sumber data juga diperoleh dari data online atau internet. 
D. Metode pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian untuk aplikasi ini 
yaitu: 
a. Observasi adalah metode atau cara-cara untuk mengamati keadaan yang wajar 
dan yang sebenarnya. 
b. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap 
muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap narasumber / 
sumber data. 
E. Alat dan Bahan Penelitian 
a. Perangkat Keras 
1) Laptop ASUS dengan spesifikasi sebagai berikut : 
a) Processor Intel ® Core(TM) i5 CPU  M 520 @ 2.40GHz  
b) RAM 4.00 GB (3.79 GB usable) 
c) Harddisk320GB HDD 
b. Perangkat Lunak 
1) Sistem Operasi Windows 7 64 bit 
2) Notepad++ 







F. Teknik Pengolahan dan Analisis Sistem 
Analisis data terbagi menjadi dua yaitu, metode analisis kuantitatif dan 
metode analisis kualitatif. Analisis kuantitatif ini menggunakan data statistik dan 
dapat dilakukan dengan cepat. Sedangkan metode analisis kualitatif adalah dimana 
data yang diperoleh melalui hasil pengamatan dan hasil wawancara yang semuanya 
disusun dilokasi penelitian dengan melakukan analisis data dengan memperkaya 
informasi, mencari hubungan, membandingkan, menemukan pola atas dasar data 
aslinya. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis kualitatif. 
Analisis kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. 
G. Metode dan Perancangan Sistem 
Pada penelitian ini, metode perencanaan aplikasi yang digunakan adalah 
Waterfall. Model Waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan 
dalam membangun software, dimana proses pengerjaannya bertahap dan harus 










Berikut ini adalah deskripsi dari tahap model Waterfall : 
a. Requirement System  
Tahap dimana menentukan kebutuhan-kebutuhan bagi seluruh elemen-elemen 
sistem, kemudian mengalokasikan beberapa subset dari kebutuhan-kebutuhan 
tersebut bagi perangkat. Gambaran sistem merupakan hal yang penting pada saat 
perangkat lunak harus berinteraksi dengan elemen sistem lain seperti perangkat keras, 
manusia dan database Requitment System mencakup kumpulan kebutuhan pada setiap 
tingkat teratas perancangan dan analisis. 
b. Analysis 
Tahap dimana kita menterjemahkan kebutuhan pengguna kedalam spesifikasi 
kebutuhan sistem atau SRS (System Requirement Spesification). Spesifikasi 
kebutuhan sistem ini bersifat menangkap semua yang dibutuhkan sistem dan dapat 
terus diperbaharui secara iterative selama berjalannya proses pengembangan sistem. 
c. Design  
Tahap dimana dimulai dengan pernyataan masalah dan diakhiri dengan 
rincian perancangan yang dapat ditransformasikan ke sistem operasional. 
Transformasi ini mencakup seluruh aktivitas pengembangan perancangan. 
d. Coding 
Melakukan penghalusan rincian perancangan ke penyebaran sistem yang 





peralatan yang digunakan, prosedur-prosedur pengoperasian, deskripsi orang-orang 
yang akan menggunakan sistem dan sebagainya. 
e. Implementation 
Implementasi yang akan digunakan meliputi proses pengaplikasian aplikasi 
yang sesuai dengan perancangan awal, dan membuat prototype untuk mengetahui 
kekurangan atau masalah yang dihadapi.  
f. Evaluation 
Evaluasi yang digunakan dalam pembuatan aplikasi tersebut yaitu evaluasi sistem. 
Evaluasi sistem dengan melakukan percobaan–percobaan kepada aplikasi tersebut dan 
mencari kekurangan– kekurangan yang ada serta memperbaikinya (Pressman,2001). 
H. Teknik Pengujian sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan spesifikasi 
sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering 
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidak sempurnaan program, kesalahan pada 
baris program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode pengujian langsung yaitu 
dengan menggunakan pengujian Black Box. Black-box testing adalah pengujian yang 
dilakukan hanya mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional 
dari perangkat lunak. Mengevaluasi hanya dari tampilan luarnya (interface-nya) , 
fungsionalitas-nya. tanpa mengetahui apa yang terjadi dalam proses detilnya (hanya 





Setelah menyelesaikan unit testing, unit atau modul yang diintegrasikan yang 
memberikan menaikkan pengujian integrasi. Tujuan dari pengujian integrasi adalah 
untuk memverifikasi fungsional, kinerja, dan kehandalan antara modul yang 
terintegrasi.Strategi Integrasi: 
1. Big-Bang Integrasi 
2. Integrasi Top Down 
3. Integrasi Up bawah 
4. hybrid Integrasi 
Kemudian selanjutnya dilakukan pengujian pada sistem. Pengujian 
sistem merupakan hal terpenting yang bertujuan untuk menemukan kesalahan-
kesalahan atau kekurangan-kekurangan pada perangkat lunak yang diuji. Adapun 
teknik pengujian yang dilakukan yaitu pengujian Black Box. Pengujian berfokus pada 







ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
 Sistem informasi perpustakaan yang ada saat ini masih kekurangan fitur 
memadai seperti hanya memberikan informasi nomor rak tanpa adanya informasi 
detail mengenai letak buku. Hal ini mengakibatkan sulitnya dalam pencarian letak 
buku dalam perpustakaan yang lebih besar. 
Kepala Perpustakaan User 
  
 
















B. Analisis Sistem Yang Diusulkan 
1. Analisi Masalah 
 Proses penginputan informasi buku ke database pada sistem membutuhkan 
waktu yang lama karna banyaknya data detail dan letak buku yang harus 
dikumpulkan. Penyajian informasi dalam bentuk website tentunya akan 
memberikan kemudahan dalam penyajian informasinya dan membeikan 
kemudahan dalam pencarian sebuah buku. 
2. Analisis Kebutuhan  
a. Kebutuhan Data 
Kebutuhan data untuk perancangan websiteini sebagai berikut: 
1) Data letak buku. 
2) Data detail buku. 
b. Kebutuhan Fungsional 
Penjelasan proses fungsi adalah suatu bagian yang berupa penjelasan secara 
terperinci setiap fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Fungsi 
yang dimiliki oleh websiteini adalah: 
1) Memiliki menu utama yang terdiri dari input field yang digunakan untuk 
pencarian letak buku. 
2) Untuk menu setelah mengisi input field pencarian akan menampilkan semua 
buku yang dicari berdasarkan input yang tertera pada search resultdan 







C. Perancangan Sistem 
Perancangan sistem merupakan suatu sistem kegiatan yang dilakukan untuk 
mendesain suatu sistem yang mempunyai tahapan-tahapan kerja yang tersusun secara 
logis, dimulai dari pengumpulan data yang  diperlukan guna pelaksanaan 
perancangan tersebut. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang telah 
dikumpulkan guna menentukan batasan-batasan sistem, kemudian melangkah lebih 
jauh lagi yakni merancang sistem tersebut. Berikut rancangan sistem penelusuran 
buku berbasis lokasi penyimpanan pada perpustakaan berbasis web. 
1. Data Flow Diagram 
 Data Flow Diagram atau sering disingkat DFD adalah perangkat analisis dan 
perancangan yang terstruktur sehingga memungkinkan penganalisis sistem 
memahami sistem dan subsistem secara visual sebagai suatu rangkaian aliran data 
yang saling berkaitan. Entitas biasanya diberi nama dengan kata benda, aliran data 
merupakan perpindahan dari satu titik ke titik yang lain (penggambarannya dengan 
cara kepala tanda panah mengarah ke tujuan datanya), proses biasanya selalu 
menunjukan suatu perubahan data dan terjadinya proses transformasi data. Berikut 
Data flow Diagram untuk perancangan websiteperijinan pemasangan reklame. 
 Adapun salah satu fungsi DFD untuk pembuatan model yang memungkinkan 
profesional system. Untuk menggambarkan sistem sebagai suatu jaringan proses 













Gambar IV.2. Konteks Diagram (level 0) 
 Dalam diagram konteks di atas terdapat 2 entitas yang menunjang proses-
proses yang terdapat pada web yaitu user sebagai pengguna yakni orang yang 
nantinya menginput buku yang dia cari kedalam sistem dan sistem akan menapilkan 
buku yang dicari. Dalam hal ini yang bisa meng-update data-data yang akan 
ditampilkan di halaman user adalah adminsaja, sedangkan user tidak bisa meng-
update data yang ada di website. 
b. Relasi Data 
 









c. Kamus Data 
Book = {book_id, judul_buku, author, penerbit, jml_hal, bahasa,  
  kategori, rak} 
Rak = {rak, lt} 
Kategori = {id_kate, kategori} 
d. Struktur Tabel 
1) Tabel User 
Nama Tabel : Book 
Primary Key : book_id 
Foreign Key : - 
Fungsi : Untuk daftar detail buku  
 


















 Field Name Type Width Keterangan 
1 book_id Int 5 Primary Key 
2 judul_buku Varchar 50  
3 Author Varchar 50  
4 Penerbit Varchar 50  
5 jud_hal Varchar 50  
6 Bahasa Varchar  50  
7 Kategori Int  1  





2) Tabel Rak 
Nama Tabel : Rak 
Primary Key : rak 
Foreign Key : - 
Fungsi : Untuk menampilkan rak 
 
Tabel IV.2.Rak 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 rak 
 
Varchar  30 Primary Key 
2 lt 
 
Int  1  
 
3) Tabel Kategori 
Nama Tabel : Kategori 
Primary Key : id_kate 
Foreign Key :  
Fungsi  : Untuk menampilkan kategori buku 
Tabel IV.3.Kategori 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id_kate 
 












e. Rancangan Interface / Antarmuka  
 Input dan output diperlukan ada karena bahan dasar dalam 
pengolahaninformasi, yang masuk ke dalam sistem dapat langsung diolah menjadi 
informasi atau jika belum dibutuhkan sekarang dapat disimpan terlebih dahulu dalam 
bentuk basisdata.Berikut ini adalah interface rancangan inputdan output dari 
perancangan sistem perijinan pemasangan reklame pada Kantor Pelayanan Perijinan 
Terpadu : 
 


















2) Rancangan Denah Ruangan 
 
Gambar IV.5. MenuDenah Ruangan 
 
3) Rancangan Detail buku 
 






IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi . 
1. Admin Interface 
a. Halaman Input Buku 
 Pada halaman ini berisi beberapa input field dan checkbox yang digunakan 
untuk melakukan input penambahan data buku pada database aplikasi, mulai dari 
nama buku, kategori buku, jumlah halaman, penerbit, bahasa yang digunakan buku 
tersebut serta letak buku pada perpustakaan UIN Alauddin Makassar. pada pilihan 
letak buku, admin wajib mengisi letak rak dan lantai berapa buku tersebut berada. 
Untuk tampilan halaman input buku tersebut dapat dilihat pada gambar V.1 
  
 





b. Halaman PickRak 
Pada pengisian letak rak buku admin akan diarahkan ke halaman PickRak. 
Pada halaman PickRak berisi denah rak buku yang berada pada lantai yang telah 
ditentukan. Kemudian pada halaman ini admin akan melakukan penginputan lokasi 
rak buku dengan cara klik pada denah rak yang telah ditentukan. Untuk tampilan 










c. Popup  Save Succes 
 Setelah berhasil melakukan input buku pada halaman input buku, admin akan 
dihadapkan pada popup Save Succes. Pada popup ini berisi keterangan tentang data 
buku berhasil ditambahkan. Serta tombol “OK” untuk menyelesaikan proses 
pengimputan data buku dan kembali ke halaman awal. Untuk tampilan popup save 
succes dapat dilihat pada gambar V.3 
 

















2. User Interface 
a. Halaman Home 
Halaman home merupakan halaman utama atau tampilan awal yang 
digunakan pada aplikasi tersebut. Pada halaman ini berisi input field yang 
digunakan untuk mencari buku berdasarkan judul buku serta search result 
yang menampilkan judul buku hasil pencarian. Untuk tampilan Halaman 
Home dapat dilihat pada gambar V.4 
 
 








b. Halaman ResultSearch 
 
Setelah memilih salah satu buku hasil pencarian, user akan dihadapkan pada halaman 
ResultSearch yang berisi denah lokasi lantai dan rak buku tersebut. Kemudian 
halaman ini juga berisi link text pada posisi rak buku yang dapat diklik untuk melihat 
detail buku tersebut. Untuk tampilan Halaman ResultSearch dapat dilihat pada 
gambar V.5 
 


















c. Halaman Result Detail 
 
Halaman ini akan tampil setelah user melakukan klik pada link text pada denah yang 
ada pada halaman ResultSearch. Pada halaman Result Detail akan menampilkan 
detail buku tersebut yaitu judul buku, pengarang, penerbt, kategori buku, jumlah 
halaman serta bahasa yang digunakan pada buku tersebut. Untuk tampilan Halaman 
Result Detail dapat dilihat pada gambar V.6 
 
 







B. Analisis Hasil Pengujian 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
lunak untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dengan spesifikasi sistem 
dan berjalan dilingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering 
diasosiasikan dengan pencairan bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan 
pada program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat 
lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi untuk setiap proses. Adapun pengujian sistem yang 
digunakan adalah black box. Pengujian black box yaitu menguji perangkat lunak 
dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode program. 
Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi masukan dan 
keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. 
1. Prosedur Pengujian 
Persiapan yang dibutuhkan dalam melakukan pengujian adalah sebagai 
berikut : 
a) Menyiapkan sebuah Laptop dengan sistem operasi windows. 
b) Menginstall aplikasi XAMPP dan Browser pada sistem operasi tersebut. 
c) Melakukan proses pengujian. 





2. Hasil Pengujian 
Adapun hasil dari pengujian pada sistem ini adalah sebagai berikut : 
Pengujian fungsional aplikasi ini bertujuan untuk memastikan 
perangkat lunak yang telah dibuat telah sesuai sebagaimana yang diharapkan. 
Berikut ini hasil dari pengujian fungsional : 
Tabel V.1. Hasil Pengujian Fungsional 
No. Menu / Fungsi Pengujian Keterangan 
1 Pengujian input buku 
pada halaman input 
buku 
Buku yang berhasil di input 
akan masuk ke database 
Berhasil 
2 Pengujuan pencarian 
buku pada halaman 
utama 
Menampilkan hasil 
pencarian pada kolom 
search result 
Berhasil 
3 Pengujian link text 
detail buku 
Menampilkan popup 













Setelah melakukan tahapan implementasi dan hasil pengujian yang telah 
dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem informasi ini digunakan dengan memasukkan judul buku lalu 
sistem akan menampilkan letak denah posisi buku. 
2. Berdasarkan hasil pengujian sistem informasi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa aplikasi ini berjalan dengan baik serta mudah digunakan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan, maka disarankan hal-hal 
sebagai berikut :  
1. Aplikasi perpustakaan yang penulis buat masih dalam bentuk aplikasi 
berbentuk web, untuk tahap pengembangan selanjutnya diharapkan peneliti 
lain dapat mengembangkan sistem informasi perpustakaan dalam aplikasi 
yang berbentuk mobile. 
2. Perlunya pengadaan sarana dan prasarana yang menunjang dalam pemakain 
apliksi perpustakaan ini, seperti adanya fasilitas hardware dan software yang 
akan menunjang pemakain aplikasi perpustakaan ini serta pengarahan kepada 
staff perpustakaan dalam penggunaan aplikasi ini, supaya penggunaan aplikasi 
perpustakaan akan dirasakan lebih optimal. 
Demikian saran yang dapat penulis berikan, semoga saran tersebut dapat 
dijadikan masukan yang dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi 
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